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MOTTO

“Kami Kehilangan Rekan Yang Hebat, Tetapi Mendapatkan Yang baru, Terima 

kasih,  Semuanya.  Anda  Menghormati  Kami  Dengan  Keberanian  Anda. 

(Optimus Prime)

Karya ini kupersembahkan kepada orangtua,

Dan teman – teman yang telah mendukung.

Hanya Allah yang mampu membalas nasehat,doa dan kasih sayang

Kalian kepadaku selama hidup dan langkahku dalam menggapai cita – cita 

Aamiin.....



ABSTRAK

masalah utama pada penelitian ini  yaitu  apakah terdapat  peningkatan hasil 
belajar dengan menggunakan model Brain Based Learning pada siswa kelas 
IV SDN 21 Bontorannu..Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan 
hasil  belajar  IPA  siswa  kelas  IV.  Penelitian  ini  merupakan  Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan Hasil 
Belajar  Siswa  melalui  model  pembelajaran  (Brain Based  Learning)  Pada 
Siswa Kelas  IV SDN 21 Bontorannu. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 
siklus dimana setiap siklus terdiri  dari  3 pertemuan  yang diterapkan di 27 
siswa  kelas  IV  di  SD  Negeri  21 Bontorannu.  Pengumpulan  data  dengan 
menggunakan instrumen lembar observasi dan tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan ketuntasan hasil 
belajar siswa. Nilai rata-rata pada siklus I adalah 55.74% dan pada siklus II 
mengalami  peningkatan  menjadi  80.55% dari  hasil  tersebut  dapat 
disimpulkan  bahwa  penerapan  model  Brain  Based  Learning  dapat 
meningkatkan hasil belajar Ipa siswa.

Kata Kunci: Model, (Brain Based Learning), hasil belajar IPA
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BAB I

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat 

dan pemerintah melalui  kegiatan bimbingan,  pengajaran dan atau latihan yang 

berlangsung disekolah  maupun diluar  sekolah.  Usaha  sadar  tersebut  dilakukan 

dalam  bentuk  pembelajaran  dimana  ada  pendidik  yang  melayani  para  peserta 

didiknya  melakukan  kegiatan  belajar. Sesuai  dengan  definisi  tersebut  maka 

pendidikan  adalah  suatu  bentuk  usaha  yang  dilakukan  secara  langsung  untuk 

membimbing  peserta  didik  dalam  proses  belajar  untuk  mencapai  tujuan 

pembelajaran yang diharapkan Syaiful (2013-14).

Tujuan  pendidikan  itu  sendiri  adalah  untuk  meningkatkan  kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri 

dan  mengikuti  pendidikan  lebih  lanjut.  Tujuan  pendidikan  nasional  indonesia 

bersumber pada pandangan hidup bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara yaitu 

pancasila. Ini berarti bahwa pendidikan di indonesia harus membawa peserta didik 

agar menjadi manusia yang berpancasila. Nilai-nilai filsafat pancasila yang dianut 

bangsa indonesia dicerminkan dalam rumusan tujuan pendidikan nasional seperti 

tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pasal 

2 dan 3 sebagai berikut:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban  bangsa  yang  bermartabat  dalam rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa,  

bertujuan  untuk  berkembangnya  potensi  peserta  didik  agar  menjadi  mansuia  yang  
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beriman dan bertakawa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.

Pembelajaran  merupakan  suatu  sistem,  yang  terdiri  dari  berbagai 

komponen yang saling berhubungan satu sama lain. Komponen tersebut meliputi: 

tujuan, materi,  metode dan evaluasi.  Pembelajaran pada hakikatnya merupakan 

proses interaksi  komunikasi  antara sumber belajar,  pendidik dan peserta  didik. 

Berdasarkan uraian di  atas dapat  disimpulkan bahwa belajar  dan pembelajaran 

merupakan usaha seorang pendidik untuk mengarahkan atau membimbing peserta 

didik demi tercapainya tujuan yang di harapkan.

Berdasarkan  hasil  observasi  yang  dilakukan  peneliti,  Pada  hari  senin 

tanggal 11 Agustus 2021 dengan guru kelas IV yang bernama bapak S dan guru 

mata  pelajarannya  yang  bernama  A  serta  kepala  sekolah  yang  bernama  N 

menunjukan bahwa proses belajar mengajar di Kelas IV menunjukan bahwa ada 

masalah yang dihadapi oleh peserta didik dalam proses pembelajaran, yaitu masih 

rendahnya  hasil  belajar  peserta  didik.  Sebagian  besar  peserta  didik  masih 

mendapatkan nilai di bawah kriteria ketuntasan minimum (KKM). Dengan (KKM 

70)  terdapat  2  siswa  yang  mencapain  nilai  KKM  dan  2  siswa  yang  nilainya 

melebihi KKM dan  23 siswa yang masih nilainya dibawah KKM Dalam proses 

pembelajaran  masih  didominasi  oleh  guru  sementara  peserta  didik  cenderung 

kurang aktif, peserta didik cenderung pasif dan hanya menerima apa yang telah 

disampaikan  oleh  guru  tanpa  bisa  mengeluarkan  pendapat,  bertanya  dan 

menjawab  pertanyaan.  Guru  masih  menggunakan  model  pembelajaran 
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konvensional seperti ceramah, sehingga hal tersebut sangat mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik.

Pemebelajaran  Brain  based  learning Menurut  Eric  (2008) otak  dapat 

belajar  secara  optimal  dalam  sebuah  lingkungan  yang  kondusif  terhadap 

bagaimana otak saat paling baik untuk belajar. Pembelajaran perlu memperhatikan 

kebutuhan  otak  agar  mencapai  tujuan  yang  diinginkan.  Otak  membutuhkan 

perlakuan  khusus  untuk  memaksimalkan  cara  kerjanya,  selama  otak  bekerja 

secara normal maka pembelajaran yang baik akan tercapai. Untuk itu dibutuhkan 

sebuah  model  pembelajaran  yang  mengoptimalkan  kerja  otak  serta  dapat 

membuat hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik.

Pembelajaran  dengan  menggunakan  model  Brain  Based  Learning juga 

cenderung  berpusat  pada  siswa  dalam  setiap  tahapannya.  Menurut  Gulpinar 

(Nahdi,2015)  yang  membedakan Brain  Based  Learning dengan  model 

pembelajaran  yang  lain  adalah  Brain  Based  Learning memiliki  ciri  khas 

pembelajaran yang rileks, pembelajaran yang, kontruktivistik pembelajaran yang 

menekankan aspek kerja sama antar murid, adanya cukup waktu bagi siswa untuk 

merefleksikan materi yang telah diterimanya, pembelajaran yang bermakna dan 

kontekstual.  Dengan  menerapkan  model  pembelajaran  Brain  Based  Learning 

diharapkan  dapat  mengoptimalkan  kerja  otak  peserta  didik  dan  dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Hal ini dibuktikan oleh beberapa peneliti diantaranya oleh Setiani (2018) 

Setiani  bahwa  hasil  belajar  dengan  menggunakan  model  pembelajaran  brain 
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based learning lebih baik dari pada pembelajaran konvensional. Dari penelitan 

tersebut  menunjukan  bahwa  pembelajaran  yang  menggunakan  model 

pembelajaran  Brain Based Learning menunjukkan hasil sesuai yang diharapkan, 

untuk  itu  peneliti  tertarik  untuk  melakukan  penelitian  menggunakan  model 

pembelajaran  Brain  Based  Learning.  Selanjutnya,  penelitian  dilakukan  oleh 

Wisudawati, Anggaryani  (2014) bahwa  Brain  Based  Learning  dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan.

Berdasarkan  latar  belakang  yang  dikemukakan,  maka  peneliti  memilih 

model  Brain  Based  Learning karena  model  pembelajaran  tersebut  merupakan 

salah  satu  model  pembelajaran  yang  dapat  memaksimalkan  kerja  otak  peserta 

didik  dalam  pembelajaran  sehingga  peserta  didik  dapat  lebih  aktif  dan 

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan menyenagngkan sehingga akan 

berdampak pada peningkatan hasil belajar peserta didik. Untuk itu peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) yang berjudul:

 penerapan  Model Brain Based learning untuk meningkatkan hasil belajar Pada 

Mata Pelajaran IPA siswa kelas IV SDN  21 Bontorannu.

A. Rumusan Masalah

Berdasarkan  rumusan  masalah  yang  telah  dikemukakan  diatas  maka 

perumusan masalahnya adalah apakah penerapan model  Brain Based Learning 

dapat  meningkatkan  hasil  belajar  peserta  didik  pada  mata  pelajaran  IPA pada 

peserta didik kelas IV SDN 21 Bontorannu?
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B. Tujuan Penelitian

Berdasarkan  dengan  rumusan  masalah  yang  telah  dikemukakan  diatas, 

maka tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPA 

peserta didik kelas IV dengan menggunakan model  pembelajaran Brain Based 

Learning  SDN 21 Bontorannu

C. Manfaat  penelitian

Berdasarkan tujuan Penelitian yang dikemukakan diatas, maka diharapkan 

dapat memberi manfaat bagi semua pihak yang berkaitan, diantaranya:

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat diperoleh ilmu pengetahuan yang didapat 

dari  praktek  penelitian  secara  langsung  dengan  cara  memilih  model 

pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalam proses pembelajaran.

2.  Bagi peserta didik,  penelitian ini  dapat  membiasakan peserta didik untuk 

belajar  aktif  dan  kreatif,  dapat  meningkatkan  pemahaman  serta  motivasi 

kepada peserta didik tentang materi yang telah disampaikan oleh pendidik.

3. Bagi pendidik,  penelitian ini  dapat  memberikan alternatif  kepada pendidik 

atau calon pendidik dalam menentukan model pembelajaran yang efektif dan 

sesuai dengan materi yang akan diajarkan.

4. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberi motivasi dan inovasi 

baru  dalam pembelajaran  biologi  sehingga  dapat  meningkatkan  semangat, 

minat dan pemecahan masalah pada hasil belajar peserta didik.



BAB II

Kajian Pustakan, Kerangka Pikir, dan Hipotesis Tindakan

A.   Kajian pustaka

1. Model  Brain based learning

a. Pengertian Model Pmebelajaran Brain Based Learning

Pembelajaran  yang  efektif  adalah  pembelajaran  yang  mampu 

menyeimbangkan seluruh potensi berpikir siswa. Kurnia (2014) berpendapat  Jika 

pembelajaran  dalam kelas  tidak  melibatkan  kedua  fungsi  otak  itu,  maka  akan 

terjadi  ketidakseimbangan  kognitif  pada  diri  murid,  yaitu  potensi  salah  satu 

bagian otak akan melemah dikarenakan tidak digunakannya fungsi bagian otak 

tersebut. Dengan menyeimbangkan otak kanan dan otak kiri maka pembelajaran 

yang  dilaksanakan  akan  lebih  mudah  dan  menyenangkan  yang  dapat 

mengembangkan kreativitas peserta didik dalam pembelajaran.

Menyeimbangkan  otak  kanan  dan  otak  kiri  maka  pembelajaran  yang 

dilaksanakan akan lebih mudah dan menyenangkan yang dapat mengembangkan 

kreativitas peserta didik dalam pembelajaran. Pendidikan berbasis otak dipahami 

paling baik dalam tiga kata: keterlibatan, strategi, dan prinsip. Pendidikan berbasis 

otak keterlibatan strategi yang didasarkan pada prinsip-prinsip yang berasal dari 

satu  pemahaman  tentang  otak.  Sederhananya  Brain  Based  Learning adalah 

pembelajaran  dengan  memerhatikan  otak.  Berdasarkan  uraian  tersebut  maka 

diperlukan suatu pembelajaran yang dapat mengoptimalkan kerja otak dan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik.
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 Brain Based Learning menurut  Eric  (2008)  adalah pembelajaran yang 

diselaraskan  dengan  otak  yang  didesain  secara  alamiah  untuk  belajar. 

Pembelajaran  berbasis  kemampuan  otak  ini  adalah  sebuah  pembelajaran  yang 

multidisipliner yang dibangun di atas sebuah pertanyaan fundamental. Model ini 

mendorong manusia untuk mempertimbangkan sifat alamiah otak dalam membuat 

keputusan.

 Brain  Based  Learning menurut  Syafaat  (Yulvinamasari,  2013)  adalah 

suatu pembelajaran yang berdasarkan struktur dan cara kerja otak, sehingga kerja 

otak dapat optimal. Pembelajaran berbasis kemampuan otak mempertimbangkan 

apa yang sifatnya alami bagi otak manusia dan bagaimana otak dipengaruhi oleh 

lingkungan.  Brain  Based  Learning  menawarkan  sebuah  konsep  untum 

menciptakan  pembelajaran  yang  beroirentasi  pada  pemberdayaan  potensi  otak 

siswa.

  Brain Based Learning menurut astawan  (Laksmi, 2014)  adalah model 

pengajaran  yang  mempertimbangkan  bagaimana  otak  bekerja  saat  mengambil, 

mengolah, dan menginterpretasikan informasi yang telah diserap, serta bagaimana 

otak  bekerja  dalam  mempertahankan  pesan  atau  informasi  yang  didapat. 

Pembelajaran  berbasis  kemampuan  otak  ini  tidak  berfokus  pada  ketururutan, 

tetapi lebih mengutamakan pada kesenangan dan kecintaan murid akan belajar, 

sehingga  siswa  dapat  dengan  mudah  menyerap  materi  yang  sedang  dipelajari. 

Pembelajaran ini tidak mengharuskan atau menginstruksikan siswa untuk belajar, 

tetapi merangsang serta memotivasi murid untuk belajar dengan sendirinya.
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2.  Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Sri  Pratiwi  Dan  Agung  Sri  Asri  (2014) 

berjudul“pengaruh metode brain based learning berbantuan media diorama terhadap 

hasil belajar ips siswa kelas  V SDN gugus viii sukawati”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan signifikan hasil belajar IPS antara 

siswa yang mengikuti pembelajaran  Brain-Based Learning berbantuan media 

diorama dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional pada kelas V 

SD  Gugus  VIII  Sukawati  tahun  ajaran  2013/2014.Penelitian  ini  merupakan 

penelitian  eksperimen semu dengan rancangan  non-equivalent  control  group 

design. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas V di SD Gugus VIII 

Sukawati tahun ajaran 2013/2014 

 C. Kerangka Pikir

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  yang  telah  dikemukakan,  bahwa 

proses belajar mengajar mengandung interaksi antara guru, peserta didik dan 

komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif. Jadi belajar 

tidak hanya merupakan suatu transfer pengetahuan saja dari guru kepada peserta 

didik  tetapi  peserta  didik  diberikan  suatu  masalah  yang  membutuhkan 

pencarian, pengamatan, percobaan, analisis, sintesis, perbandingan, pemikiran, 

dan penyimpulan oleh peserta didik, agar peserta didik menemukan sendiri stau 

jawaban atau konsep materi. 

Berdasarkan uraian di  atas,  dilakukan penelitian menggunakan model 

pembelajaran Brain Based Learning dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik  pada  tema  indahnya  keragaman  dinegriku  kelas  IV   SDN  21 
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bontorannu.Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 

berikut;

 Bagan Alur Kerangka Berpikir

Gambar 2.1 Alur kerangka berfikir

KONDISI AWAL
Guru/Peneliti belum menggunakan model Brain based learning

Hasil belajar rendah

KONDISI AKHIR

Melalui penggunaan model brain based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV

Siklus 2
Secara kelompok

TINDAKAN
Dalam pembelajaran menggunakan model Brain based  learning

Siklus 1
Secara individu
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D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan  rumusan  masalah  yang  telah  dikemukakan  diatas  maka 

hipotesis  dalam penelitian ini  jika  model  Brain Based Learning  diterapkan 

maka hasil  belajar peserta didik pada pada mata pelajaran IPA peserta didik 

kelas IV SDN 21 Bontorannu akan meningkat.

.



BAB III

METODE  PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Penelitian  ini  digolongkan ke  dalam Penelitian  Tindakan Kelas  (PTK). 

PTK ini dilakukan untuk menggambarkan serta mengamati proses belajar siswa 

melalui  model  pembelajaran  Brain Based  learning dalam  meningkatkan  hasil 

belajar siswa kelasI V SDN 21 Bontorannu.

Menurut Kunandar (2016)  Penelitian tindakan kelas atau classroom action 

research (PTK) adalah sebuah bentuk kegiatan refleksi diri yang dilakukan oleh 

para  pelaku  pendidikan  dalam  suatu  situasi  rasionalitas  dan  keadilan  tentang 

praktik-praktik  kependidikan  mereka  dan pemahaman  tentang  praktik  yang 

dilakukan serta situasi dimana praktek tersebut dapat dilakukan.

B. Fokus Penelitian

Penelitian  ini  difokuskan  pada  Peningkatan  Hasil  Belajar  Siswa  Melalui 

penerapan model pembelajaran Brain based learning di SDN 21 Bontorannu.

C. Setting dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dirancang pada bulan Desember sampai dengan  September, 

waktu tersebut dimulai dari tahap perencanaan sampai tahap laporan dengan dua 

siklus penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November tahun 2022. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas IV SDN 21 Bontorannu yang berlokasi 

di  bumgoro kabupaten pangkep dengan jumlah siswa 27 laki  -laki  13 dan  15 

perempuan
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D. Prosedur Dan Desain Penelitian

1. Prosedur Penelitian

Prosedur  penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti  adalah Penelitian 

Tindakan  Kelas  (PTK).  Menurut  Arikunto,  dkk.  (2016)  penelitian  tindakan 

kelas adalah jenis penelitian yang memaparkan baik proses maupun hasil, yang 

melakukan  PTK  di  kelasnya  untuk  meningkatkan  kualitas  pembelajaran. 

Berikut  siklus  PTK yang  dimulai  dari  perencanaan,  kemudian  pelaksanaan, 

pengamatan dan sesudah itu reflesi:

Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan
(Suharsimi Arikunto, dkk. 2016 : 42)

Perencanaan

Pelaksanaan

Pengamata

Refleksi

Perencanaan

Pelaksanaaan

Pengamata

Refleksi

?

SIKLUS 1

SIKLUS II
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2. Desain Penelitian

Desain  penelitian  tindakan  kelas  ini  dilaksanakan  sebanyak  2  siklus 

dengan 4 tahap yaitu :

a. SIKLUS 1

Kegiatan dalam setiap siklus  empat kali pertemuan, tahapan – tahapannya 

1. Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:

1. Melaksanakan observasi awal pada kelas tempat penelitian.

2. Mengadakan  sosialisasi  rencana  dan  maksud  penelitian  untuk 

memaksimalkan hasil dan keterlibatan siswa dan guru.

3. Mempersiapkan silabus yang berisi  standar  kompetensi,  kompetensi  dasar, 

indikator,  materi  pokok, kegiatan pembelajaran yang menggunakan media, 

alokasi waktu, sumber belajar dan penilaian. 

4. Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP) yang berisi standar kompetensi, 

kompetensi  dasar,  indikator,  tujuan  pembelajaran,  materi  pokok,  metode 

pembelajaran,  langkah  –  langkah  pembelajaran,  sumber  belajar,  dan 

penilaian.

5. Mempersiapkan  lembar  observasi  untuk  mengamati   proses  pembelajaran 

siswa di  kelas  antara  lain  daftar  absensi,  keaktifan siswa,  perhatian siswa 

dalam proses pembelajaran.

6. Membuat alat evaluasi.
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2. Tahap Pelaksanaan

Langkah-langkah  pembelajaran  menggunakan  model  pembelajaran  Brain 

Based Learning :

a. Kegiatan Awal

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

2. Guru mengajak siswa berdoa kemudian mengabsen.

3. Guru mempersiapkan apersepsi.

4. Guru memotivasi siswa.

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

b. Kegiatan Inti

1. Guru  mempersiapkan  lembaran  kerja  yang  akan  digunakan  dalam  proses 

belajar mengajar.

2. Guru memberikan arahan bagaimana cara mengisi lembaran kegiatan siswa.

3. Siswa mengamati arahan yang disampaikan guru.

4. Guru menyampaikan materi sesuai komptensi.

5. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.

6. Guru memberikan lembaran kegiatan sesuai contoh.

7. Siswa menjawab soal-soal yang diberikan guru.

8. Siswa mengarsir huruf dalam kotak sesuai jawaban.

9. Guru memberikan poin untuk setiap jawaban dalam kotak.

10. Guru bertanya pada siswa tentang apa yang belum dipahami terhadap hasil 

kerja yang dilakukan.
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11. Guru menyesuaikan poin yang didapat sesuai jawaban dalam kotak jawaban.

12. Guru mengklarifikasi serta menyimpulkan hasil kerja siswa.

c. Kegiatan Akhir

1) Guru bersama siswa memberikan kesimpulan hasil belajar.

2) Guru mengadakan tes.

3) Guru memberikan penghargaan kepada siswa.

3. Tahap Observasi

a. Mengidentifikasi dan mencatat semua kejadian yang dianggap penting selama 

berlangsungnya proses belajar mengajar berdasarkan lembar observasi yang 

telah dibuat.

b. Melakukan evaluasi dengan menggunakan tes hasil belajar untuk mengetahui 

sejauh mana perubahan yang terjadi.

c. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan tanggapannya 

mengenai pelaksanaan tindakan.

4. Tahap Refleksi

Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan– kekurangan yang terjadi 

dalam proses pembelajaran. Jika dalam suatu siklus terdapat kekurangan yang 

menyebabkan  hasil  belajar  belum  meningkat,  maka  akan  dilakukan 

perbaikan. Proses pembelajarannya akan dilakukan pada siklus berikutnya.

b. SIKLUS II

Pada tahap ini langkah – langkah yang dilakukan pada siklus pertama 

diulangi dengan menambahkan atau mengurangi bagian – bagian yang dianggap 

perlu.  Berdasarkan hasil  refleksi  pada  siklus  pertama,  pada siklus  kedua ini 
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas dengan menerapkan model pembelajaran Brain 

Based Learning pada  pelajaran IPA, dilaksanakan dalam  2 siklus, setiap siklus 

terdiri dari 3 pertemuan. Jadi penelitian ini dilaksanakan 6 kali pertemua, masing-

masing pertemuan waktunya adalah 2 x 45 menit. Diakhir setiap siklus yaitu pada 

pertemuan ketiga dilakukan post-test untuk mengetahui berhasil tidaknya tindakan 

materi  yang  diajarkan  dalam  penelitian,  berdasarkan  hasil  data  yang  penulis 

dapatkan  dilapangan  dengan  melakukan  observasi  dan  dokumentasi  maka 

gambaran tentang penerapan model  pembelajaran  Brain Based Learning untuk 

meningkatkan hasil belajar pada  pelajaran IPA   peserta didik kelas  IV SDN 21 

Bontorannu  dapat dideskripsikan sebagai berikut:

1.  SIklus I

Siklus  I  dilaksanakan  dengan  tiga  kali  pertemuan.  Pertemuan  pertama 

yaitu  dengan  Subtema  1  Indahnya  Keragaman  di  Negriku (Pembelajaran  1) 

dilaksanakan pada Hari Senin Tanggal 3 Oktober 2022, Pukul 07.30 – 09.30 WIB. 

Pada pertemuan kedua yaitu dengan Subtema 1 Indahnya Keragaman di Negriku 

(Pembelajaran 2) dilaksanakan pada Hari  Selasa Tanggal  4 Oktober 2022 Pukul 

07.30 – 09.30 WIB. Dan pada pertemuan ketiga Subtema Indahnya Keragaman di 

Negriku  (Pembelajaran 3) dilaksanakan pada Hari  Rabu 5 Oktober 2022  pukul 

08.00 – 09.30 WIB. Pada siklus 1 ini proses pembelajaran diikuti 27 peserta didik, 

disini peneliti bertugas sebagai pendidik dan wali kelas IV  sebagai observer dan 
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dibantu  oleh  satu  orang teman.  Adapun tahapan proses  pembelajaran  siklus  1 

pertemuan pertama, kedua dan ketiga adalah:

a.  Perencanaan

Tahap  perencanaan  disusun  oleh  peneliti  bersama  guru  kelas  sebagai 

kolabolator karena penelitian ini bersifat kolaboratif. Dalam perencanaan peneliti 

berperan  sebagai  pendidik.  Kegiatan  yang  dilakukan  pada  tahap  perencanaan 

antara lain:

1. Menyusun  Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP).  RPP  disusun  oleh 

peneliti  dengan  kolabolator  sesuai  dengan  karakteristik  pembelajaran 

penggunaan model pembelajaran  Brain Based Learning. RPP dipergunakan 

sebagai perangkat pembelajaran dari tindakan yang akan dilakukan.

2. Menyusun  dan  mempersiapkan  instrumen  lembar  observasi. Observasi 

dilakukan terhadap aktivitas peserta didik selama pembelajaran berlangsung.

3. Menyusun instrumen lembar evaluasi.

4. Membuat soal tes hasil belaja.

b.  Pelaksanaan

Penelitian  tindakan  kelas  ini  dilaksanakan  di  kelas  IV  SDN  21 

Bontorannu. Adapun kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan meliputi kegiatan 

awal,  kegiatan  inti  dan  kegiatan  penutup.  Berikut  deskripsi  langkah-langlah 

pelaksanaan  pembelajaran  menggunakan  model  pembelajaran  Brain  Based 

Learning padaa pertemuan pada siklus I:
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1) Kegiatan awal

Pada  awal  pembelajaran  guru  membuka  pelajaran  dengan 

mengucapkan  salam  dan  berdoa. Selanjutnya  guru  memberikan  motivasi 

belajar peserta didik melalui tanya jawab berkaitan dengan materi yang akan 

diajarkan. Guru menginformasikan mengenai subtema yang akan dipelajari 

“Indahnya keragaman di Negriku”.  Selanjutnya guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yaitu peserta didik harus mampu menjelaskan pengertian Gaya 

dengan  tepat,  menjelaskan  pengertian  Gaya  otot  dan  pengaruhnya  , 

memahami mengenai teks fiksi dan non fiksi.

2) Kegiatan inti

Guru memberikan pra pemaparan materi mengenai materi yang akan 

dipelajari,  guru  memberikan  pertanyaan  yang  bersifat  eksplorasi  untuk 

memotivasi peserta didik dalam mencerna materi yang akan diajarkan. Guru 

memberikan  penjelasan  awal  mengenai  materi  yang  akan  dipelajari  dan 

mengaitkan  materi  tersebut  dengan  kegiatan  sehari-hari.  Guru  membagi 

peserta  didik  menjadi  beberapa  kelompok  kecil  sesuai  rancangan  pada 

perencanaan.  Guru  memberikan  penjelasan  mengenai  tahapan  pelaksanaan 

diskusi  dalam menyelidi  dan menganalisis materi  secara  mendalam.  Guru 

melakukan penilaian yang telah dibuat.  Pelaksanaan penilaian ini dilakukan 

pada saat peserta didik dalam berdiskusi kelompok melakukan penyelidikan 

secara mendalam mengenai meteri yang diberikan. Guru meminta perwakilan 

kelompok untuk membacakan hasil diskusi didepan kelas.
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3) Kegiatan akhir

Dalam kegiatan  akhir  guru  memfasilitasi  peserta  didik  untuk  membuat 

kesimpilan  dari  pembelajaran  yang  telah  dilakukan.  Guru  memberikan 

refleksi  terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru memberikan 

umpan  balik  terhadap  proses  dan  hasil  pembelajaran,  guru  memberikan 

pekerjaan  rumah  sebagai  tindakan  lanjut.  Guru  beserta  peserta  didik 

melakukan perayaan kecil dan bertepuk tangan atas pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Guru menutup pelajaran dengan menyuruh salah satu peserta 

diidk memimpin doa.

c.  Observasi

(1) Hasil Observasi Aktivitas Guru

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru siklus I pertemuan I dan II sebagai 
berikut.

Tabel 4.1 Analisis Lembar Pengamatan Aktivitas Guru pada Siklus I

Pertemuan I dan II

Sumber : Hasil Analisis Data 2022

Hasil observasi aktivitas guru pada tabel 4.1 siklus I pertemuan pertama 

dalam  proses  pembelajaran,  diperoleh  data  bahwa  guru  hanya  mampu 

melaksanakan 0  aspek yang dengan kualifikasi  baik  (B),  dan  7  aspek dengan 

kualifikasi cukup (C), sementara 5 aspek lainnya dengan kualifikasi kurang (K). 

Dimana  aspek  keseluruhan  sebanyak  12  yang  telah  ditetapkan  untuk  dinilai, 

Tahap Total skor Persentase (%) Kategoro

Pertemuan I 30 62,5 Sedang

Pertemuan II 34 70,83 Sedang
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sehingga  presentase  kualifikasi  yaitu  62,5%  dan  dikategorikan  cukup  (C). 

Sedangkan, hasil observasi aktivitas guru pada siklus I pertemuan II menunjukkan 

adanya peningkatan pada beberapa aspek aktivitas guru. Sehingga diperoleh data 

bahwa guru mampu melaksanakan 0 aspek dengan kualifikasi baik (B), 10 aspek 

dengan kualfikasi cukup (C) dan 2 aspek dengan kualifikasi kurang (K) dengan 

total 12 aspek yang telah ditetapkan untuk dinilai. Sehingga persentase kualifikasi 

meningkat menjadi 70,83% dan dikategorikan sedang atau cukup (C). 

(2)  Hasil observasi siswa

Berdasarkan hasil observasi kegiatan belajar siswa siklus I dan II dapat dilihat 

sebagai berikut.

Tabel 4.2 Analisis Lembar observasi kegiatan belajar Siswa pada Siklus I
Pertemuan I dan II

Sumber : Hasil Analisis Data 2022

Hasil observasi pada tabel 4.2 aktivitas belajar siswa siklus I pertemuan I 

diperoleh data bahwa siswa hanya mampu melaksanakan rata-rata  55% dengan 

kualifikasi  sedang  15 aspek  yang  telah  dirumuskan  untuk  diamati.  Sehingga 

persentase  kualifikasi  aktifitas  siswa  siklus  I  berkategori  sedang/cukup  (C). 

Sedangkan hasil observasi aktivitas belajar siswa siklus I pertemuan II diperoleh 

data bahwa siswa hanya mampu melaksanakan rata-rata 60% dengan kualifikasi 

sedang  15  aspek  yang  telah  dirumuskan  untuk  diamati.  Sehingga  persentase 

Tahap Total skor Persentase (%) Kategoro

Pertemuan I 33 55% Rendah

Pertemuan II 36 60% Rendah
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran  Brain Based Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas  IV SDN 21 Bontorannu. Hal ini terlihat 

dari peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I pertemuan II yaitu 55.74% dan 

berada pada kategori cukup (K) dan pada siklus II hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan  yaitu  80,55%  dan  berada  pada  kategori  tinggi  atau  baik  (B). 

Terjadinya peningkatan hasil belajar siswa tidak terlepas dari perbaikan aktivitas 

mengajar  guru  dalam menerapkan  langkah-langkah  model  pembelajaran  Brain 

Based  Learning dan  peningkatan  presentase  aktivitas  siswa  dalam  proses 

pembelajaran  untuk  setiap  siklusnya.  Aktivitas  guru  mengalami  peningkatan 

aktivitas yaitu pada siklus I berada pada kategori sedang atau cukup (C) menjadi 

kategori  tinggi  atau baik  (B)  pada  siklusII.  Hal  ini  juga  terjadi  pada  aktivitas 

belajar  siswa  dari  siklus  I  yaitu  berada  pada  kategori  sedang  atau  cukup  (C) 

menjadi kategori tinggi atau baik (B).

B. Saran

Berkaitan  dengan  pembahasan  hasil  penelitian,  Penerapan  Model 

Pembelajaran  Brain  Based  Learning untuk  Meningkatkan  Hasil  Belajar Ipa 

Peserta  Didik  Kelas  IV  SDN  21  Bontorannu.  maka  saran-saran  yang  dapat 

diberikan sebagai berikut:
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1. Bagi Peserta Didik 

Untuk mengaktifkan peserta didik perlu melibatkan peserta didik secara aktif 

dalam proses belajar mengajar agar peserta didik merasa senang.

2. Bagi Pendidik

 Guru dapat melanjutkan penggunaan model Brain Based Learning agar dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran.

3. Bagi Sekolah 

Agar hasil  perbaikan pembelajaran bermanfaat  bagi  sekolah,  maka sangatlah 

perlu  dilakukan  peningkatan  mutu  layanan  baik  peningkatan  kompetensi 

pendidik 

4. Bagi Peneliti Lain 

Hasil  penelitian ini  dapat dijadikan sebagai referensi  peneliti  lain yang akan 

melakukan penelitian tentang model pembelajaran Brain Based Learning untuk 

Meningkatkan Hasil  Belajar  Peserta  Didik  karena  penelitian  ini  kurang dari 

sempurna  dianjurkan  bagi  peneliti  lain  untuk  lebih  baik  dalam  melakukan 

penelitian agar mendapatkan hasil yang lebih baik.
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Hasil Tes Belajar Ipa Siklus I dan Siklus II

No Nama siswa Nilai Tes Hasil Belajar

Siklus I                                        Siklus II

1 AD 85 90

2 AN 85 95

3 AR 85 95

4 M.AH 85 95

5 M.AA 70 90

6 M.AL 75 90

7 M.Z 75 95

8 R 75 90

9 RW 75 85

10 AS 70 90

11 M.S 75 95

12 AA 60 85

13 ANM 60 80

14 IS 50 80

15 JF 50 80

16 NAA 60 80

17 NAA 60 80

18 NA 25 80

19 NA 30 80

20 NA 35 80

21 NI 40 80

22 PAS 25 80

23 QQA 40 80

24 SH 25 60



25 UM 35 60

26 WA 30 40

27 AN 25 40

Jumlah 1.505 2.175

Rata – rata 55.74 80,55



(LEMBAR KERJA SISWA)

 

Mata Pelajaran   :IPA

Kelas/Semester   :IV/1

Tema                    :7. Indahnya keragaman di negriku

  Subtema               :1. Keragaman suku bangsa dan agama di negriku

Siklus/Pertemuan:I/2

 

Soal

Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c atau d, di depan jawaban yang paling 
benar!

1. Bacalah pertanyaan di bawah ini!
1) Gaya yang memeiliki kemampuan menarik benda berbahan khusus yang 

ditimbulkan akibat adanya magnet di dalamnya.
2) Gaya yang berarah melawan gerak benda atau arah kecenderungan benda 

bergerak.
3) Dorongan ataupun tarikan yang bekerja pada suatu benda yang bersumber 

dari otot kita.
4) Gaya tarik yang ditimbulkan oleh bumi terhadap suatu benda.

Dari pernyataan diatas, manakah yang termasuk pengertian dari gaya gesek..
a. 1)
b. 2)
c. 3)
d. 4)

2. Perhatikan gambar berikut!



Dilihat dari gambar diatas gaya yang diterapkan adalah..
a. Gaya otot
b. Gaya magnet
c. Gaya gravitasi
d. Gaya listrik

3. Salah satu jenis gaya yang dipengaruhi oleh gaya tarik sebuah benda kepusat 
benda tersebut adalah pengertian dari gaya..
a. Gaya otot
b. Gaya magnet
c. Gaya gravitasi
d. Gaya listrik

4. Bacalah pertanyaan berikut ini!
1) Memiliki gaya tolak dan gaya tarik
2) Hanya menarik benda tertentu disekitarnya
3) Dapat menembus benda

Dari pentanyaan no1,2 dan 3 adalah termasuk sifat-sifat dari gaya…
a. Gaya otot
b. Gaya magnet
c. Gaya listrik 
d. Gaya gesek

5. Perhatikan gamber berikut!

Gaya yang diterapkan pada aktivitas mendorong mobil adalah gaya…
a. Gaya gesek
b. Gaya magnet
c. Gaya otot
d. Gaya listrik

6. Perhatikan pertanyaan dibawah ini!
1) Buah mangga jatuh dari pohon
2) Lampu menyala karena adanya listrik 
3) Olahraga angkat besi



4) Seorang anak mendorong lemari
5) Jarum dapat ditarik oleh magnet
6) Mendorong mobil yang mogok
Berdasarkan pertanyaan diatas, yang termasuk contoh gaya otot yang tepat 
adalah…
a. (1) dan (2)
b. (3) dan (4)
c. (5) dan (6)
d. (3) dan (6)
Jodohkan gambar A dan kotak B dengan menarik garis pada papan yang 
tersedia…

7.

8.

9.

A B

Gaya otot

Gaya gesek

Gaya listrik



10. Gaya gesek dapat menimbulkan
a. Panas
b. Rasa
c. Tarikan
d. Dorongan



(LEMBAR KERJA SISWA)
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Soal

Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c atau d, di depan jawaban yang 
paling benar!

1. Untuk melakukan suatu gaya kita memerlukan ...

A. tenaga

B. kekuatan

C. usaha

D. otot

2. Dorongan atau tarikan disebut ...

A. aksi

B. reaksi

C. gaya

D. daya

3. Makin besar gaya yang dilakukan maka ... pula tenaga yang diperlukan.

A. kecil

B. sangat kecil

C. besar

D. sedang



4. Pengaruh gaya dapat ...

A. dipegang

B. dihirup

C. dilihat

D. dirasakan

5. Alat yang digunakan untuk mengukur gaya adalah ...

A. dinamometer

B. amperemeter

C. argometer

D. barometer

6. Apabila kita mendorong meja, maka kita telah ... memberikan pada meja 
tersebut

A. aksi

B. gaya

C. daya

D. reaksi

7. Gaya yang timbul karena gaya tarik bumi disebut ...

A. gravitasi

B. magnet

C. pegas

D. listrik

8. Meja dapat bergeser bila didorong. Hal tersebut menunjukkan bahwa gaya 
mempengaruhi ...

A. gerak benda

B. warna benda

C. bentuk benda

D. wujud benda



9. Gaya dapat menyebabkan benda yang tadinya diam menjadi ..

A. elastis

B. kecil

C. besar

D. bergerak

10. Satuan gaya adalah ...

A. joule

B. ohm

C. newton

D. smpere
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